STRUKTUR PERULANGAN
Repeat - Until

Temu 10




Perulangan

Bentuk umum :

Repeat

Until ( kondisi )

. Repeat - Until

Instruksi-instruksi

Kondisi




Keterangan:

Intruksi ( atau runtunan instruksi) akan
dilaksanakan berulang kali sampai kondisi
bernilai true, jika kondisi bernilai false
maka pengulangan masih terus dilakukan.



Contoh :

Algoritma Cetak_Angka

{mencetak 1, 2, ..., 10 ke piranti keluaran}
Deklarasi :

K: integer
Deskripsi :
K <— 1 {inisialisasi}
repeat
write (k)
ke— k+1
until k > 10



Contoh 1

Mencetak kata ‘Unindra’ sebanyak 10 kali

Progr am Cet akbanyak Uni ndr a
Dekl ar asi
| : 1nteger {Pencacah pengul angan}
Al goritna
| <— 1 {inisialisasi}
r epeat
write(“Uni ndra’)
I <— 1 + 1
until i > 10



‘Contoh 1 Pada Pascal
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Contoh 2

Mencetak angka 1 sampai N
Program Cet aklsanpai N
Dekl ar asi

N, 1: Integer
Al goritnma :
read(N)
| 1
r epeat
wite(l)
| <—1 + 1
until 1 > N



Contoh 2 Pada Pascal

B8 Turbo Pascal -|o ﬂ

File Edit ESearch Bun Compile Debug ions Window
Program CetaklsampaiM;

i - integer;

write!’ Berapa Banyak Bilangan ¥°2;
geadln(N);
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writedi,*
i =4 + 1;

until i > ns
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Contoh 3

~ Menghitung nilai rata-rata N buah bilangan bulat
Program HitungRataRata

Deklarasi
n : integer
X : integer
1:integer
jumlah : integer
rerata : real
Algoritma
Read(n)
Jumlah «<—o
1< 1
repeat

read(x)

{banyaknya data, > o}

{data bilangan bulat}
{pencacah banyak data}

{ pencatat jumlah data}
{nilai rata-rata seluruh data}

jumlah <—— jumlah + x

] «<—
untili >n
rerata <——

write(rerata)

1+1

jumlah/n



Contoh 3

Pada Pasca

Edit Search Run

NONAME®D. PAS

Frogram HitungRataRatas

VHEERS

| n, », i, jumlah : integer;

| rerata : reals

Beogin

| write!’'Berapa Banvaknya Bilangan 7'
readlninl;
Jumlah :=8;

| i :=1:

L]

rapeat
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i readlnix);

Jumlah == jumlah + 3

E = E Hu
untdl 41 > n;
| rerata == jumlahsn:
writel(rerata = B = 23:
realdln;
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Contoh 4 _ —

Algoritma Peluncuran roket dengan hitung mundur
Progr am Pel uncur anRoket ;
Dekl ar asi
| . 1 nteger
Al goritnm
| <— 100
Repeat
wite(l)
I ~— 1 - 1
until 1 <O
write(“Go!“)



Contoh 4# Pada Pascal

Bl Turbo Pascal L!Elii

File Edit ZSearch Run Compile Debug Tools Optionsz Window Help
I |{IProgram PeluncuranBoket ;

: integer;

i

Repeat

i writeCi,’

| N e

| Until i <
write (' GO
readln;

End .
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WHILE atau REPEAT —

| '""'K_apan menggunakan WHILE dan kapan menggunakan
REPEAT ?

Gunakan konstruksi while pada kasus yang
mengharuskan terlebih dahulu pemeriksaan kondisi
objek sebelum objek tersebut dimanipulasi

Gunakan konstruksi repeat pada kasus yang terlebih
dahulu memanipulasi objek baru kemudian
memeriksa kondisi objek tersebut.



- Contoh

Dibaca sejumlah nilai bilangan bulat x dari proses
masukan.

Diminta menghitung jumlah seluruh nilai pecahannya

(1/x)

Akhir proses penjumlahan adalah bila nilai x yang
dibaca = o. Sebagai contoh, jika nilai x yang dibaca
berturut-turut adalah 3, 5, 8, o, maka jumlah nilai

pecal

hannya adalah 1/3 +1/5 +1/8 = 0.65833

Misalkan jumlah deret tersebut adalah S.

Sebel

'um penjumlahan S diinisialisasikan dengan o

Setiap kali membaca x, harus diperiksa apakah x = o,
jika x = 0 maka proses pengulangan berhenti, tetapi

jika t

idak maka penjumlahan S dengn 1/x : S<— S + 1/x



~ WHILE benar : —

Progr am Penj um ahanDer et Pecahan
Dekl ar asi|

X . 1nteger {data bilangan bul at yang di baca}
S . real {jum ah deret}

Al goritma
s <—0 {inisialisasi jun ah deret}
read( x)

whille x # 0 do
S<— s + 1/Xx
read( x)

endwhi | e

{ x=0}

write(s)



"REPEAT Salah -

Pr ogr am Penj unl ahanDer et Pecahan
Dekl ar asi
X . 1 nteger
s . real
Al goritna
s<—0
r epeat
read( x)
S «— s + 1/x
until x =0
write(s)



Kesimpulan

Penggunaan struktur REPEAT pada contoh diatas
berakibat fatal bila x yang pertama kali dibaca
berharga nol sebab pembagian dengan nol (1/0) tidak
terdefinisi (error)



